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KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN KUALITAS PELAYANAN KEFARMASIAN  

TERHADAP TINGKAT KEPUASAN PASIEN  DI RUMAH 

SAKIT KHUSUS JIWA SOEPRAPTO   

PROVINSI BENGKULU 

 
Tanggal Wawancara  :  

Nomor Responden   :  

 

Lengkapilah Identitas Diri Anda Di Tempat Yang Telah Tersedia 

PETUNJUK  

Isilah pada salah satu kolom jawaban yang menurut anda sesuai 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA              : 

UMUR      : 

ALAMAT      : 

JENIS KELAMIN                 :  

PENDIDIKAN  : 

KEPESERTAAN  : 

PEKERJAAN               : 

KUNJUNGAN             : 

 

Petunjuk Pengisian: 

Isilah titik-titik berikut dan berilah tanda ceklist (√) pada kolom penilaian untuk 

setiap pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan kenyataan yang diterima dalam 

pelayanan kesehatan. 

Keterangan Skor Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setujuh (STS) 1 Sangat Tidak Puas (STP) 1 

Tidak Setujuh (TS) 2 Tidak Puas (TP) 2 

Ragu- Ragu (RR) 3 Ragu-Ragu (RR) 3 

Setuju (S) 4 Puas (P) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Puas (SP) 5 
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B. Kuesioner Kualitas Pelayanan Kefarmasian 

No Pernyataan Skor 

 STS TS RR S SS 

Tangible (Bukti Fisik) 

 

1  

Kebersihan dan kenyamanan ruang tunggu 

Instalasi Farmasi. 

 

     

2  

Masih kurangnya jumlah tempat duduk tunggu 

pasien. 

 

     

3  

Penampilan petugas farmasi yang rapi dan 

menarik. 

 

     

4  

Tersedia fasilitas pendukung seperti kartu 

antrian. 

 

     

5  

Fasilitas pendukung di apotek yang lengkap 

meliputi tempat brosur obat dan tempat 

sampah. 

 

     

Reliability (Kehandalan) 

6  

Petugas farmasi memberikan informasi tentang 

cara penggunaan obat, dosis, dan efek samping. 

 

     

7  

Petugas farmasi melayani dengan bahasa yang 

mudah di mengerti. 

 

     

8  

Ketepatan jadwal pelayanan yang diberikan 

oleh petugas farmasi. 
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9  

Kecepatan pelayanan obat (maksimal obat 

racikan ≤ 60, obat non racikan ≤ 30 menit). 

 

     

Responsiveness (Ketanggapan) 

 

10  

Komunikasi yang baik antara petugas farmasi 

dan pasien. 

 

     

11  

Petugas farmasi menanyakan kembali nama, 

alamat, dan penyakit pada saat memberikan 

 Obat. 

     

Assurance (Jaminan) 

 

12  

Petugas farmasi  jelas dalam menuliskan etiket 

obat. 

 

     

13  

Petugas farmasi berada di apotek saat jam 

kerja. 

 

     

14  

Petugas farmasi sudah memberikan pelayanan 

sesuai urutan nomor pengambilan obat. 

 

     

15  

Petugas farmasi menguasai pengetahuan 

tentang obat. 

 

     

Emphaty (Empati) 

16  

Petugas farmasi bersikap ramah serta sopan 

dalam memberikan infomasi obat. 

 

     

17  

Petugas farmasi memberikan pelayanan kepada 

semua pasien tanpa memandang status sosial. 
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18  

Petugas farmasi memberikan perhatian 

terhadap keluhan pasien. 

 

     

19  

Petugas farmasi mendengarkan keluhan pasien 

dengan seksama. 

 

     

20  

Petugas farmasi memberikan semangat dan 

harapan terkait kesembuhan pasien. 

 

     

21  

Petugas farmasi memberikan kesempatan 

menyampaikan keluhan anda. 
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C. Kuesioner Kepuasan Pasien 

Pernyataan Skor 

No                                   STP TP RR P SP 

1  

Pelayanan farmasi memberikan pelayanan 

sesuai dengan yang diharapkan pasien. 

 

     

2  

Pasien merasa senang dengan pelayanan 

yang diberikan oleh petugas farmasi. 

 

     

3  

Penilaian anda terhadap pelayanan 

kefarmasian secara keseluruhan adalah 

baik. 

 

     

4  

Petugas farmasi memberikan pelayanan 

yang baik kepada pasien. 

 

     

5  

Desain atau tata ruang farmasi terlihat 

menarik. 

 

     

6  

Pasien mendapat pelayanan yang ramah 

dari petugas farmasi. 
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Lampiran  1 Tabulasi data Variabel Kualitas Pelayanan pasien 
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Lampiran  2 Tabulasi data Variabel Kepuasan Pasien 
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Lampiran  3 Output SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kualitas * Kepuasan 54 100.0% 0 0.0% 54 100.0% 

 
 

 

 

 

Kualitas * Kepuasan Crosstabulation 

 

Kepuasan 

Total Puas Sangat Puas 

Kualitas baik Count 0 4 4 

Expected Count .7 3.3 4.0 

% within Kepuasan 0.0% 8.9% 7.4% 

sangat baik Count 9 41 50 

Expected Count 8.3 41.7 50.0 

% within Kepuasan 100.0% 91.1% 92.6% 

Total Count 9 45 54 

Expected Count 9.0 45.0 54.0 

% within Kepuasan 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .864
a
 1 .353   

Continuity Correction
b
 .054 1 .816   

Likelihood Ratio 1.521 1 .217   

Fisher's Exact Test    1.000 .471 

Linear-by-Linear Association .848 1 .357   

N of Valid Cases 54     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .67. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .125 .353 

N of Valid Cases 54  

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Kepuasan = 

Sangat Puas 

1.220 1.071 1.389 

N of Valid Cases 54   
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Lampiran  4 Izin Penelitian Ke Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu pintu Provinsi Bengkulu 
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Lampiran  5 Izin Penelitian ke Direktur RSKJ Soeprapto Bengkulu 
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Lampiran  6 Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu pintu Provinsi Bengkulu 
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Lampiran  7 Surat Izin Penelitian RSKJ Soeprapto Bengkulu 
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Lampiran  8 Surat Selesai Penelitian RSKJ Soeprapto Bengkulu 

 

 


